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Sambutan Rektor 
Universitas Islam Negeri 
Sunan Gunung Djati Bandung
Assalamu’alaikum Wr. Wb.Puji dan sukur marilah kita sampaikan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita 
masih diberikan kese hatan dan kesempatan untuk mengisi hidup 
dan kehidupan ini dengan berbagai aktivitas akademik, sosial 
dan ritual, sehing ga mampu mengimplementasikan peran sebagai 
khalifah di mu ka bumi ini.
Selaku pribadi dan Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 
Gunung Djati Bandung mengapresiasi terbitnya buku Psikolo­
gi Konseling: Teori dan Implementasi yang disusun oleh Prof. Dr. 
Hj. Ulfiah, M.Si. Saya tahu bahwa, penulis buku ini meru pakan 
Guru Besar pertama Bidang Kajian Ilmu Psikologi khu susnya 
pada matakuliah ilmu psikologi konseling pada Fa kul tas Psikologi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Saya tahu bah wa, penulisnya 
memiliki wasawan luas, pemahaman dan pengalam an psikologi 
konseling mumpuni, kinerja sebagai do sen dan sa lah seorang pe-
jabat pada UIN Sunan Gunung Djati Ban dung ju ga cukup bagus.
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Buku yang tengah Anda baca ini sangat penting artinya bagi 
pemula, bahkan praktisi yang kesehariannya bergumul pada 
bidang psikologi konseling, sebab teori yang ada sangat dalam 
dan variatif, apalagi dibarengi dengan contoh dan implementasi 
dalam paradigma agama pada dunia pendidikan khususnya dan 
masyarakat umumnya.
Oleh sebab itu, saya apresiasi dan penghargaan seting gi-
tingginya kepada semua dosen khususnya penulis buku Psi ko logi 
Konseling ini sebagai kontribusi pemikiran, pendekat an aga ma, 
pengalaman edukasi dan sosialnya yang saya yakini mem be rikan 
manfaat yang seluas-luasnya bagi insan akademis dan masyarakat. 
Saya turut bangga kepada penulis dan para dosen lainnya 
yang akhir-akhir ini menunjukkan kinerja edukasi dan pene li tian 
cukup meningkat, yang kemudian dimuat dalam berba gai jurnal 
dan buku. Hal ini merupakan bagian integral civitas aka demika 
sehingga visi UIN Sunan Gunung Djati Bandung “Men jadi Universitas 
Islam Negeri yang Unggul dan Kompetitif Berba sis Wahyu Memandu 
Ilmu dalam Bingkai Akhlak Karimah di ASEAN Tahun 2025” dapat 
diejawantahkan sebagaimana mestinya.
Was salamu’alaikum Wr. Wb. 
Rektor,
Prof. Dr. H. Mahmud, M.Si. 
Kata Pengantar
Assalamu’alaikum Wr. Wb.Penulisan buku ini berawal dari kebutuhan referensi pada matakuliah Psikologi Kon seling. Matakuliah psi ko logi 
konseling ini me ru pa kan salah satu matakuliah sub stan tif urgen 
untuk diajar kan pada Fakultas Psikologi, Fakultas Tarbiyah/Ke-
pendidik an, dan di beberapa fakultas lain di Uni ver sitas Islam 
Negeri Su nan Gunung Djati Bandung di mana pe nulis mengabdikan 
diri dan/atau perguruan tinggi keagama an lainnya di mana rata-
rata ma hasiswa yang mengikuti mataku liah ini memiliki animo, 
res pons dan antusias yang cukup tinggi. 
Respons dan antusias mereka menjadi motivasi tersendi ri 
dalam penyusun buku yang diberi judul Psikologi Kons eling: Teori 
dan Implementasi ini, sebagai salah satu kepedulian dan apresiasi 
dalam pengembangan materi kuliah sesuai de ngan eks pektasi 
mahasiswa. Penulis berharap agar para pembaca um um nya dan 
mahasiswa khususnya, memiliki pemahaman kom prehensif tentang 
aspek-aspek terkait dengan konseling dalam paradigma psikologi.
Konseling merupakan proses yang melibatkan perilaku in -
di vidu partisipan dalam hal mana di dalamnya berkorelasi an ta -
ra kon selor dan klien serta unsur terkait seperti interaksi, si tua si 
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internal dan ekstrenal yang memengaruhinya. Kajian dan pene -
rapan perilaku terkait dengan konseling merupakan do main ca-
kupan terhadap psikologi konseling itu sendiri. 
Berkaitan dengan itu, maka buku ini mengupas hal-hal ter kait 
dengan pengertian dan ruang lingkup psikologi konse ling, kajian 
psikologi konseling, aplikasi psikologi konseling, model-model 
konseling penyelenggaraan dan teknik konseling, lan das an pskologi 
konseling, konseling dengan pendekatan agama, ka rakteristik kon-
selor efektif dan konseling rasional emotif pe rilaku (KREP) sebgai 
salah satu solusi penanganan masalah da lam konseling.
Buku ini tentu belum memenuhi semua harapan, karena pas -
ti di dalamya masih memiliki kekurangan, namun demiki an seti-
daknya buku ini memberikan kontribusi bagi dunia aka demik 
un tuk menambah khazanah wawasan keilmuan da lam bi dang psi-
kologi konseling. Saran dan masukan sangat diper lu kan agar buku 
ini lebih baik dan sempurna. Semoga buku ini ada guna dan man-
faatnya bagi pengembangan pengetahuan dan pendidikan.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Bandung, 13 November 2019
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Pengertian dan Ruang lingkup 
Psikologi Konseling
Bab ini mengetengahkan pengetahuan dasar agar mam pu memahami dimensi-dimensi terkait dengan psikologi kon-seling. Aspek-aspek mendasar dimaksud antara lain penger-
tian dan sig nifikansi konseling, ruang lingkup psikologi kon se ling 
dan per bedaan kajian psikologi serta aspek terkait la innya.
a. Pengertian Psikologi, konseling, dan 
Psikologi konseling
1. Pengertian Psikologi
Secara harfiah psikologi berasal dari kata Yunani, “psyche” 
yang berarti jiwa dan “logos” yang berarti ilmu. Oleh sebab itu, se-
cara harfiah psikologi berarti ilmu jiwa. Dalam paradigma ini isti-
lah ilmu jiwa memiliki pengertian yang samar dan abstrak, sebab 
psikologi konseling
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kata jiwa sampai dengan saat ini masih mengandung misteri sebab 
tidak seorang pun mengetahui secara detail apa sejatinya tentang 
jiwa dimaksud. 
Psikologi sesungguhnya tidak mempersoalkan apa itu jiwa, 
namun mempelajari fenomena atau gejala-gejala terhadap jiwa 
itu sendiri. Gejala ini antara lain terkait dengan, kenapa sese orang 
harus gembira, kenapa seorang anak harus menangis, ter senyum, 
dan sejumlah fenomena sejenis lainnya.
Para ahli memberikan pengertian yang beragam terkait de-
ngan pengertian psikologi, tergantung pada latar belakang dan 
aspek atau dimensi dalam meninjaunya. Hal ini diakui oleh Ja mes 
Drever dalam Khairani (2014: 6) dengan mengatakan, “Psi kologi 
sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang da pat didefinisi 
dalam berbagai variasi, menurut metode khu sus atau lapangan 
ilmu yang dipelajari oleh ahli psikologi yang memberikan definsi 
itu.” Namun demikian, berikut ini di ke mu kakan beberapa pendapat 
para pakar untuk memperkaya pe ngetahuan dan referensi terhadap 
pengertian psikologi itu sen diri sebagai sebuah pegangan awal 
dalam memahami psiko logi itu sendiri.
Robert S. Woodworth and Donald G. Marques dalam Khai rani 
(2014) mengatakan bahwa, psikologi dapat didefinisi kan se bagai 
ilmu pengetahuan yang mempelajari aktivitas indi vi du. Adapun 
Garden Murphy, Psikologi adalah ilmu yang mempelajari respons 
yang diberikan oleh makhluk hidup ter hadap lingkungannya. 
Adapun, Ernes Hilgart menyatakan bah wa, psikologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari ting kah laku manusia dan makhluk 
lainnya.
Sarlito Wirawan Sarwono (2005) mengemukakan bahwa psi-
ko logi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku 
manusia dalam hubungan dengan lingkungannya. Ada pun Nga lim 
Purwanto menyatakan bahwa psikologi adalah ilmu yang mem-
pelajari tingkah laku manusia. 
Beberapa pakar lain seperti Plato dan Aristoteles menge muk-
akan pengertian psikologi sebagaimana dikutip dalam https://
www.zonareferensi.com, berpendapat bahwa, psikologi adalah il-
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mu pengetahuan yang mempelajari tentang haki kat jiwa serta 
prosesnya sampai akhir. Wilhem Wundt (1829), psi kologi adalah 
ilmu yang mempelajari pengalaman-peng alam an yang timbul 
pada diri manusia, seperti perasaan pancain dra, pikiran, feeling, 
dan kehendak. Kurt Koffka (1925), psiko lo gi ada lah studi ilmiah 
mengenai perilaku makhluk hidup dalam hu bungan mereka dengan 
dunia luar.
Singgih Dirgagunarsa, mengemukakan psikologi secara 
umum adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia. Hil -
gert psikologi adalah mempelajari tingkah laku manusia dan he-
wan lainnya. Adapun Chaplin (1972) psikologi me rupakan ilmu 
pengetahuan mengenai perilaku manusia dan he wan, juga penye-
lidikan terhadap organisme dalam segala ra gam kerumit annya 
ketika bereaksi arus dan perubahan alam se kitar dan pe ris ti wa-
peristiwa kemasyarakatan yang mengubah ling kungan.
Jhon Locke, mengemukakan bahwa, psikologi adalah se-
mua pengetahuan, tanggapan, dan perasaan jiwa manusia. Di-
peroleh karena pengalaman melalui alat-alat indranya. John 
Broadus Watson (1919), psikologi adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tingkah laku tampak (lahiriah) dengan meng gunakan 
metode observasi yang objektif terhadap rangsangan dan jawaban 
(respons). Adapun Clifford T. Morgan dalam www.zonareferensi.
com, mengatakan bahwa, psikologi merupakan ilmu pengetahuan 
yang mempelajari tingkah laku manusia dan hewan. George 
Berkeley, psikologi secara singkat adalah ilmu tentang pengindraan 
(persepsi).
Ruch dalam www.zonareferensi.com berpendapat psikologi ada-
lah studi tentang manusia. Adapun secara luas, pe nger tian psiko-
logi adalah sebagian ilmu biologi dan sebagian merupakan ilmu 
sosial. Saling tumpang-tindih dengan dua bi dang utama dan meng-
hubungkan keduanya. Muhibbin Syah (2010) psiko logi adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku terbuka dan 
tertutup pada manusia, baik selaku individu mau pun kelompok, 
dalam hubungannya dengan ling kungan.
Berdasarkan berbagai definisi di atas maka dapat ditarik 
psikologi konseling
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benag merah sebagai kesimpulan bahwa, psikologi adalah il mu 
pengetahuan yang mengkaji secara komprehensif mengenai ting-
kah laku manusia, baik secara pribadi maupun kelompok dalam 
kehidupan sosial dan lingkungannya.
2. Pengertian konseling
Konseling merupakan kristalisasi terhadap keseluruhan pro ses 
dan sistem pada suatu kegiatan bimbingan. Mortem dalam Surya 
(2003: 1) mengemukakan, konseling sebagai proses an tar pribadi, 
di mana seseorang dibantu oleh seseorang lainnya untuk me ning-
katkan pemahaman dan kecakapan menemukan masa lahnya. 
Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara 
tatap muka antara dua orang dalam mana konselor melalui hu-
bung an itu dengan kemampuan-kemampuan khusus yang dimi-
likinya, menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini konseli di-
bantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan 
kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia cip takan de -
ngan menggunakan potensi yang dimilikinya, demi un tuk ke sejah-
teraan pribadi maupun masyarakat. Lebih lanjut kon seli dapat 
belajar bagaimana memecahkan masalah-masalah dan menemukan 
kebutuhan-kebutuhan yang akan datang (Tol bert dalam Prayitno, 
2004: 101).
Jones dalam Insano (2004: 11) menyebutkan bahwa, kon se -
ling merupakan suatu hubungan profesional antara seorang kon-
selor yang terlatih dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat 
individual atau seorang-seorang, meskipun kadang-ka dang meli-
batkan lebih dari dua orang dan dirancang untuk mem ban tu klien 
memahami dan memperjelas pandangan ter hadap ruang ling kup 
hidupnya, sehingga dapat membuat pilih an yang bermakna bagi 
dirinya.
Popinsky & Pepinsk dalam Shertzer & Stone (1974) me ngemu-
kakan, konseling adalah interaksi antara dua orang in dividu, yaitu 
konselor dan klien. Interaksi yang terjadi dalam suasana yang 
profesional, dilakukan dan dijaga sebagai alat un tuk memudahkan 
perubahan-perubahan dalam tingkah laku klien. Pietrofesa menge-
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mukakan seseorang profesional berusa ha membantu orang lain 
dalam mencapai pemahaman dirinya (self­understanding), membuat 
keputusan dan pemecahan masa lah.
Menurut Berdnard & Fullmer (1969) konseling meliputi 
meng ungkapkan kebutuhan-kebutuhan, motivasi membantu in-
dividu yang bersangkutan untuk mengekspresikan hal tersebut. 
Adapun Carl Rogers mengemukakan bahwa, konseling meru pa kan 
hubungan terapis dengan klien yang bertujuan untuk me lakukan 
perubahan diri (self) pada pihak klien.
Saefudin & Abdul Bari (2002), konseling merupakan pro-
ses pemberian informasi objektif dan lengkap, dilakukan secara 
sistematik dengan panduan komunikasi antarpribadi (ko mu nikasi 
interpersonal), teknik bimbingan dan penguatan penge tahuan kli-
nik, yang bertujuan untuk membantu seseorang me ngenali kon-
disinya saat ini, masalah yang sedang dihadapi dan menentukan 
jalan keluar atau upaya mengatasi masalah terse but.
Burks dan Stefflre (1979) konseling merupakan hubung an 
profesional antara konselor terlatih dengan konseli. Adapun Rogers 
(1971) mengartikan bahwa, konseling sebagai hubungan yang 
membantu (helping relation).
American Psychological Association, Division of Counseling Psy­
chology Committee on Definition (1956) mendefinisikan konse-
ling sebagai sebuah proses membantu individu untuk mengata si 
masalah-masalahnya dalam perkembangan dan membantu men-
capai perkembangan yang optimal dengan menggunakan sumber-
sumber dirinya.
Walgito (2010: 8) mengemukakan bahwa, konseling meru -
pakan bantuan yang diberikan kepada individu yang me me cahkan 
masalah kehidupannya dengan cara wawancara dan de ngan cara 
yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi indi vidu untuk men-
capai kesejahteraan hidupnya.
Merujuk pada beberapa pengertian di atas, maka dapat di -
ka ta kan bahwa, konseling adalah suatu layanan profesional yang 
dilakukan konselor terlatih terhadap klien (konseli). La yan an 
konseling dilakukan secara tatap muka dan direnca na kan un-
psikologi konseling
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tuk membantu orang lain dalam memahami dirinya, mem buat 
ke putusan dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, keber ha-
silan konseling sebagian besar ditentukan oleh kua litas hubungan 
konseling (konselor dan konseli).
3. Pengertian Psikologi konseling
Brammer dan Shostrom dalam Hartono (2012: 2) mende-
fi ni sikan psikologi konseling adalah sintesis dari berbagai ke-
cenderungan yang berkaitan dalam gerakan bimbingan, ke se hatan 
mental, psikometri, kasus-kasus sosial, dan psiko terapi. Sintesis 
adalah paduan berbagai hal sehingga merupakan kesa tuan yang 
selaras. 
Psikologi konseling adalah suatu kegiatan yang dibangun me-
lalui adanya interaksi antara klien dengan psikolog/konse lor untuk 
mengidentifikasi persepsi, kebutuhan, nilai, perasaan, pengalaman, 
harapan, serta masalah yang dihadapi klien. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan untuk memecahkan masalah-ma salah psikologis 
klien dengan menyadarkan klien terhadap akar masalah yang se-
benarnya dihadapi hingga akhirnya klien dapat menemukan sendiri 
solusi dan alternatif penyelesaian masalah yang dihadapinya 
(Yundarika, 2014).
Seorang yang menghadapi permasalahan dalam hidupnya, 
sering kali dirasakan begitu berat atau dapat mengganggu ke hi dup-
an dalam aktivitas kesehariannya. Mereka acap kali meng hadapi 
masalah tersebut tanpa disadari, apa sebenarnya akar masalah 
mereka yang sedang dihadapinya. Melalui proses kon seling inilah 
bersama-sama antara konselor dengan klien me ne mukan akar ma -
salah yang ada dan menyadarkan klien akan apa yang harus dila-
kukannya untuk memecahkan masalah nya tersebut.
Berkaitan dengan itu perlu disimak firman Allah Swt. dalam 
QS. al­Israa’ [17]: 26 sebagai berikut:
ْر تـَْبِذيرًا َوآِت َذا اْلُقْرَب َحقَُّه َواْلِمْسِكنَي َواْبَن السَِّبيِل َوال تـَُبذِّ
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan hak nya, 
BaB 1 •  Pengertian dan Ruang Lingkup Psikologi Konseling
7
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan ja ngan lah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara bo ros. (QS. al-Israa’ 
[17]: 26)
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa sesama ma-
nusia harus saling peduli, saling memperhatikan dan saling ber-
gantung, berempati sehingga mengedepankan sikap sosial yang 
humanistik. Ini adalah salah satu dasar Al-Qur’an yang men jadi 
landasan konseling untuk memberikan bantuan terha dap seseorang 
yang sedang menghadapi masalah.
Di antara berbagai disiplin ilmu, yang memiliki kedekat-
an hubungan dengan konseling adalah psikologi, bahkan secara 
khusus dapat dikatakan bahwa konseling merupakan aplikasi dari 
psikologi, terutama jika dilihat dari tujuan, teori yang di gunakan, 
dan proses penyelenggaraannya. Oleh karena itu, te laah atau kajian 
mengenai konseling dapat disebut sebagai psi kologi konseling 
(counseling psychology).
Dalam perspektif proses, psikologi konseling adalah cabang 
khusus atau lex speciallis dari psikologi yang mengkaji berbagai 
aspek yang terlibat dalam proses konseling. Aspek-aspek itu 
meliputi karakteristik terkait dengan konseling, konselor, kon se-
li dan masalahnya, berbagai kondisi yang menunjang dan meng-
hambat konseling, serta metode atau pendekatan-pende katan dalam 
konseling. Di dalam proses konseling, semua aspek tersebut saling 
terkait. Sehingga tidak dapat dilepaskan satu sama lain. Seorang 
konselor yang profesional akan lebih ber ha sil dalam memberikan 
pelayanan konseling kepada konselinya, ketimbang mereka yang 
hanya memahaminya secara dangkal dan pas-pasan. 
Keprofesionalan seorang konselor didukung oleh pema haman 
psikologinya yang luas. Karena dengan pemahaman ter hadap psi-
kologi akan sangat membantu seorang konselor da lam memahami 
tingkah laku dan proses mental dari seorang klien. Tanpa psikologi 
maka ia tidak akan mampu menciptakan suasana konseling yang 
efektif, sebab dalam proses konseling konselor diharapkan mampu 
memanfaatkan segala kondisi dan faktor diterminan menunjang 
psikologi konseling
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kesuksesan proses konseling dan menghindari faktor-faktor yang 
dapat menghambat konseling.
Pemahaman terhadap psikologi juga akan membantu kon selor 
dalam memilih metode dan pendekatan-pendekatan kon se ling 
yang tepat dan mampu menerapkannya dalam layanan konseling, 
se hingga ia dapat membawa konseli atau klien ke arah jalan 
menuju individu yang memiliki kemandirian, tang gung jawab, dan 
memiliki pola pikir (mindset) positif.
b. asPek-asPek konseling
Konseling adalah proses bantuan yang diberikan kepada klien 
dalam bentuk hubungan terapeutik antara konselor dan klien agar 
klien dapat meningkatkan kepercayaan diri dan pe nyesuaian diri, 
atau berperilaku baru sehingga memperoleh kebahagiaan. Aspek-
aspek penting dalam konseling dapat dike mukakan sebagai berikut.
a. Konseling sebagai suatu proses.
 Berkaitan dengan aspek ini bahwa dalam konseling terda pat 
adanya proses yang dilakukan oleh klien dengan konselor 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan oleh klien. Proses 
tersebut diwujudkan dalam beberapa pertemuan atau tatap 
muka sesuai dengan kebutuhan.
b. Konseling sebagai hubungan terapeutik.
 Hubungan terapeutik adalah hubungan interpersonal bu kan 
hubungan yang impersonal. Dalam hubungan terapeu tik ada-
nya keterbukaan, kepercayaan, kelulusan, penghar gaan, dan 
empati.
c. Konseling merupakan usaha bantuan.
 Konseling adalah proses pemberian bantuan kepada klien 
yang berupa pemahaman diri, penyesuaian diri, peningkat an 
kepercayaan diri, pembentukan perilaku dasar, dan pe ning-
katan keterampilan tertentu.
d. Konseling mengarahkan pada tercapainya tujuan klien.
 Tujuan konseling bagi klien adalah terselesaikannya ma salah 
yang dihadapi seorang klien. Tujuan akhir konseling adalah 
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kebahagiaan hidup atau terhindarnya seseorang da ri masalah-
masalah yang mengganggu, tersolusinya persoal an yang meng-
ganjal pikiran dan perasaan, atau menggang gu seseorang da-
lam hidupnya.
e. Konseling mengarahkan kemandirian klien.
 Setelah tujuan konseling tercapai atau diperoleh solusi ma-
salah yang dihadapinya, klien diharapkan dapat mandi ri da-
lam menyelesaikan masalah selanjutnya. Kemandirian klien 
ditandai dengan adaptif atau penyesuaian diri dengan ling-
kungan, dan berinteraksi sosial secara wajar seorang klien.
 Tujuan utama psikologi konseling adalah agar dapat mem-
perlakukan orang/klien secara tepat. Psikologi konseling ber-
t ujuan agar dapat memahami diri, mengekspresikan pe ra saan 
dan pikiran, menemukan elan atau semangat dan kekuatan diri, 
mencoba berperilaku baru yang lebih pro spektif, menguasai 
keterampilan baru, dan melakukan ino vasi diri.
 Psikologi konseling adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku 
dan psikis klien dalam proses konseling. Psikologi kon seling 
merupakan psikologi khusus yang fokus mem pel ajari kejiwaan 
dan tingkah laku klien yang sedang mengalami problem dalam 
kehidupannya.
 Oleh karena dalam situasi konseling pihak yang terli hat ada-
lah klien dan konselor atau mengelaborasi perilaku klien 
dan perilaku konselor. Dalam psikologi konseling di pelajari 
kondisi psikis dan tingkah laku klien dengan ha rapan dapat 
mengarahkan kepada perilaku baru yang le bih baik. Selain 
itu, peran konselor dalam setting konse ling cukup besar maka 
dipelajari juga bagaimana seharusnya konselor berperilaku 
dan memperlakukan klien agar tuju an konseling tercapai. 
Misalnya, bagaimana konselor me nerima klien, menjalin hu-
bungan terapeutik, memahami klien, mengarahkan klien, dan 
mengatakan sesuatu kepada klien.
 Kondisi psikis dan perilaku klien yang perlu dipahami an tara 
lain, kondisi emosi klien, penampilan, pola pikir klien, keter-
bukaan klien, komunikasi klien, dan perubahan pe rilaku klien.
psikologi konseling
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c. ruang lingkuP Psikologi konseling
Telaah tentang psikologi konseling tidak terlepas dari fo kus 
kajian dari psikologi itu sendiri. Oleh sebab itu, para pa kar mem-
berikan lingkup kajian psikologi konseling sama dengan lingkup 
bahasan psikologi.
Lingkup dimaksud terdiri dari aspek pelayanan, fungsi, sa saran 
tertentu seperti pendidikan dan aspek sosial budaya.
1. ruang lingkup dari segi Pelayanan
a. Pelayanan bimbingan konseling di sekolah.
 Keterkaitan antara bidang pelayanan bimbingan konseling dan 
bidang-bidang lain, di mana terdapat tiga pelayanan pendidikan 
yakni Pertama, bidang kurikulum dan peng ajaran yang meliputi 
semua bentuk pengembangan dan kurikulum berikut dengan 
pelaksanaan pengajaran dimak sud yang diwujudkan dalam 
ben tuk keterampilan, sikap dan kemampuan berkomunikasi 
dengan peserta didik.
 Kedua, Bidang administrasi dan kepemimpinan yang di wu jud-
kan dalam kegiatan perencanaan, pembiayaan, pra sarana dan 
sarana fisik serta pengawasan. Ketiga, Bidang kesiswaan, yaitu 
aspek yang melingkupi berbagai fungsi dan kegiatan yang 
merujuk pada pelayanan kesiswaan se cara individual.
 Tanggung jawab konselor di Sekolah/Madrasah yang di wu-
judkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, men-
jadi pelayan bagi pencapaian tujuan pendidikan secara kom-
prehensif.
b. Pelayanan bimbingan dan konseling di luar sekolah.
 Bimbingan dan konseling di luar sekolah/madrasah seper ti 
dengan keluarga di mana hubungan dan sinergitas pihak seko-
lah dengan keluarga harus dibangun. Kualitas ke hi dupan dalam 
masyarakat akan menentukan kualitas so sial kemasyarakatan. 
Bimbingan dan konseling keluarga bertu juan untuk menangani 
permasalahan pada sebuah ke luarga seperti hubungan antar 
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sesama anggota keluarga, per seli sihan, perceraian, dan lain 
sebagainya.
c. Bimbingan dan konseling dalam lingkungan yang lebih luas.
 Lingkungan yang lebih luas dalam konteks ini adalah la yanan 
bimbingan dan konseling pada lingkup yang lebih luas di luar 
lingkungan keluarga, seperti lingkungan ker ja, lingkungan per-
usahaan, dan lingkungan sosial kemasya rakatan lainnya yang 
memerlukan penanganan secara pro fesional dalam bimbingan 
konseling ini.
2. ruang lingkup dari segi Fungsi
a. Fungsi pemahaman
 Fungsi pemahaman memiliki aspek yang perlu diketahui be-
rupa pemahaman terkait dengan masalah klien, pema haman 
tentang lingkungan dan aspek terkait lainnya.
 Aspek terkait dengan masalah klien seperti mengenal klien 
secara mendalam seperti latar belakang, kekuatan dan ke le-
mahan, kondisi lingkungan keluarga. Adapun terkait de ngan 
lingkungan baik lingkungan dalam lingkup sempit maupun 
luas, maka harus diketahui secara komprehensif agar dapat 
diberikan terapi, solusi yang tepat dan akurat.
b. Fungsi pencegahan
 Fungsi pencegahan ini diharapkan agar klien yang meng alami 
ketegangan atau ganggguan tingkat lanjut terhadap hidupnya 
dapat diantisipasi dan diatasi sehingga keluar da ri persoalan 
yang dihadapinya.
c. Fungsi pengentasan
 Dalam bimbingan dan konseling, konselor bukan hanya di-
tugaskan untuk mengenal unsur-unsur fisik di luar klien, na-
mun juga konselor harus dapat mengentas persoalan di maksud 
dengan menggunakan kekuatan dan potensi dalam diri klien.
d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
 Fungsi pemeliharaan dan pengembangan mengandung ar-
ti bahwa, memperlihatkan segala yang baik pada diri in di vi -
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du, baik aspek pembawaan maupun pengembangan po ten si 
diri klien harus dilakukan pengembangan dan pe nge rahan 
po tensinya. Dalam bimbingan dan konseling di imple men tasi-
kan dalam berbagai upaya, implementasi dan tindakan aksi 
sehingga potensi positif klien dapat ter pe li hara dan ber kem-
bang secara optimal.
3. ruang lingkup dari segi sasaran
a. Perorangan atau individu atau pengembangan kehidupan 
pribadi.
 Pengembangan individu ini memiliki sasaran bidang pela yanan 
dalam rangka membantu klien dalam memahami, menilai dan 
mengembangkan potensi dan kecakapan, ba kat dan minat, 
serta kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dan 
kebutuhan dirinya secara realistik.
b. Kelompok/bimbingan dan konseling kelompok. 
 Bimbingan konseling kelompok ini memiliki sasaran un tuk 
mengarahkan layanan kepada kelompok individu. De ngan satu 
kali keinginan, maka layanan ini akan memberikan man faat 
atau jasa kepada sejumlah orang.
4. ruang lingkup dari aspek Pendidikan 
a. Pengembangan kemampuan belajar
 Pengembangan kemampuan belajar sangat berkaitan de ngan 
bidang layanan yang membantu peserta didik/klien untuk 
mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti 
pendidikan sekolah dan belajar secara mandiri.
b. Bimbingan konseling karier
 Bimbingan konseling karier sangat berkaitan dengan upaya 
pelayanan yang memberikan stimulus dalam memahami dan 
menilai informasi serta memiliki dan mengambil ke putusan 
karier.
BaB 1 •  Pengertian dan Ruang Lingkup Psikologi Konseling
13
5. ruang lingkup dari segi sosial budaya
Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu klien termasuk peserta didik dalam memaha mi dan 
menilai serta mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang 
sehat dan efektif, baik dengan teman sebaya, anggota keluarga 
maupun warga lingkungan sosial yang lebih luas.
d. Perbedaan Psikologi konseling 
dengan Psikologi teraPi
 Menurut sebagian ahli, psikoterapi, dan konseling diang-
gap sinonim, karena memiliki banyak kesamaan. Sebagai mi sal, 
dalam hal tujuan mempunyai kesamaan di mana sama-sama untuk 
membantu orang lain. Tetapi sebagian ahli lainnya menganggap 
bahwa kedua hal tersebut berbeda, maka perlu terus dilakukan 
upaya pembedaan agar keprofesiannya jelas dan diketahui 
masyarakat supaya jelas dan tidak menimbulkan keraguan.
Ivey & Simek-Downing (1980) berpendapat bahwa, psi ko-
terapi adalah proses jangka panjang, berhubungan dengan upa ya 
merekonstruksi seseorang dan perubahan yang lebih be sar dalam 
struktur kepribadian. Adapun konseling dikemuka kan oleh mereka 
sebagai suatu proses yang lebih intensif ber hubungan dengan upaya 
membantu orang normal mencapai tujuannya dan agar berfungsi 
lebih efektif. Berdasarkan pe nger tian dari Ivey dan Simek-Downing 
dapat disimpulkan bah wa perbedaannya terletak pada waktu. 
Psikoterapi mengubah kepribadian seseorang dengan jangka waktu 
yang lama, se dangkan konseling hanya membantu seseorang yang 
normal agar lebih efektif dan mencapai tujuannya.
Berikut dikemukakan beberapa perbedaan antara psiko-
terapi dan konseling dilihat dari aspek tujuan, klien, konselor, 




Menurut Hans dan Mc Lean (1995), konseling menitik be -
ratkan pada upaya pencegahan agar tidak terjadi penyim pangan. 
Konseling bertujuan untuk membantu seseorang mengha dapi tu-
gas-tugas perkembangan. Contohnya remaja yang meng ha da pi 
masalah seks. Adapun psikoterapi menyem buhkan pe nyim pangan 
yang terjadi baru melakukan pencegahan agar pe nyim pangan itu 
tidak timbul kembali. Dapat dikatakan bahwa psi ko terapi bertujuan 
untuk menyembuhkan.
Menurut Mowrer (1953), konseling mengatasi orang yang 
meng alami kecemasan normal. Adapun psikoterapi mengatasi 
orang yang mengalami gangguan kecemasan. Adapun Tyler (1961) 
berpendapat bahwa, konseling berhubungan dengan proses bantuan 
terhadap klien agar menumbuhkan identitas, sedangkan psikoterapi 
melakukan perubahan pada struktur da sar perkembangannya.
Stefflre & Grant (1972) mengatakan tujuan konseling ter-
batas hanya memengaruhi perkembangan seseorang dengan si-
tuasi sesaat, sedangkan psikoterapi tidak hanya mem per ha tikan 
aspek kekinian, melainkan yang akan datang. Adapun, Blocher 
(1996) merumuskan perbedaan antara keduanya terkait (a) pada 
kon seling: developmental – educative – preventive dan (b) pada 
psikoterapi: remediative – adjustive – therapy. 
Dari berbagai pandangan tokoh di atas dapat disimpul kan 
bahwa, perbedaan psikoterapi dan konseling dilihat dari tu ju-
annya adalah psikoterapi untuk menyembuhkan, mengubah se-
seorang yang telah mengalami masalah untuk jangka waktu yang 
panjang. Adapun konseling bertujuan untuk mencegah se seorang 
mengalami masalah serta membantu seseorang untuk menemukan 
identitas dirinya yang sebenar-benarnya.
2. dilihat dari klien, konselor, dan Penyelenggara
Secara tradisional membedakan konseling dan psikoterapi 
cukup mudah, karena pada konseling, konselor menghadapi klien 
yang normal, sedangkan psikoterapi, terapis menghadapi klien 
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yang mengalami neurosis atau psikosis. Patterson (1973) dan 
Pallone (1977) mengatakan konseling diberikan pada klien, se-
dang kan psikoterapi diberikan pada seorang pasien.
Konselor dan psikoterapis memiliki latar belakang pendi dikan 
yang berbeda, namun ada kesamaan, terletak pada sub jek tertentu 
yang harus dilatih dan dipelajari seperti teori dasar kepribadian 
dengan perkembangan, gangguan, perubahan dan penilaian dan 
alat penilainya.
Konseling dapat dilakukan pada lembaga pendidikan seper-
ti sekolah, perguruan tinggi, biro khusus atau praktik pribadi. 
Psikoterapi dilakukan pada kegiatan yang bersifat klinis di lem baga 
pendidikan dengan pengaturan dan suasana yang khu sus. Namun, 
psikoterapi banyak dilakukan di rumah sakit, lem ba ga khusus atau 
praktik pribadi yang berhubungan dengan kese hatan.
3. dilihat dari Metode
Perbedaan antara konseling dan psikoterapi tidak terlalu ba-
nyak, karena beberapa metode yang dipakai keduanya hampir 
sama. Sebagi misal, rapor, menerima dan menghargai hakikat dan 
martabat pasien, kualitas hubungan dengan pembatasan-pem-
batasannya. Namun, perbedaan antara keduanya dapat di lihat 
se bagaimana dikemukakan oleh Stefflre & Grant (1972), yaitu 
konseling ditandai oleh jangka waktu yang lebih singkat, lebih 
sedikit waktu pertemuannya, lebih banyak melakukan eva luasi 
psikologis, lebih memperhatikan masalah sehari-ha ri klien, lebih 
memfokuskan pada aktivitas kesadaran, lebih memberikan nasihat, 
kurang berhubungan dengan transferens, lebih menekankan pada 
situasi yang riil, lebih kognitif dan ber kurang intensitas emosi, lebih 
menjelaskan atau menerang kan dan lebih sedikit kekaburannya.
Psikoterapi menurut Phares dalam Markam (2007) dapat 
dibedakan menjadi dua aspek, yaitu menurut taraf kedalam-
annya dan menurut tujuannya. Menurut kedalamannya dibe da-




Psikoterapi suportif bertujuan untuk memperkuat perilaku 
penyesuaian diri klien yang sudah baik, memberi dukungan psi-
kologis dan menghindari diri dari usaha untuk menggali apa yang 
ada dalam alam bawah sadar klien. Alasan penghindaran karena 
kalau akan “dibongkar” ketidaksadarannya, klien ini mungkin 
akan menjadi lebih parah dalam penyesuaian diri nya. Psikoterapi 
suportif biasanya dilakukan untuk memberikan du kungan pada 
klien untuk tetap bertahan menghadapi kesu lit annya.
Psikoterapi reedukatif bertujuan untuk mengubah pikiran 
atau perasaan klien agar ia dapat berfungsi lebih efektif. Te rapis 
mengajak klien atau pasien untuk mengkaji ulang ke yakinan klien, 
mendidik kembali agar ia dapat menyesuaikan di ri lebih baik 
setelah mempunyai pemahaman yang baru atas persoalannya. 
Terapis tidak hanya membatasi diri membahas kesadaran saja, 
namun juga tidak terlalu menggali ketidaksa daran. Psikoterapi 
jenis reedukatif ini biasanya yang terjadi dalam konseling.
Psikoterapi rekonstruktif bertujuan untuk mengubah selu-
ruh kepribadian pasien/klien, dengan menggali ketidaksadar an 
klien, menganalisis mekanisme defensif yang patologis, mem beri 
pemahaman akan adanya proses-proses tak sadar dan se terusnya. 
Psikoterapi jenis ini berkaitan dengan pendekatan ps iko analisis 
dan biasanya berlangsung intensif dalam waktu yang sangat lama 
(Gunarsa S.D., 1996).
e. Hubungan Psikologi konseling dengan 
Psikiatri
Psikiatri merupakan spesialisasi yang sulit dibedakan dari 
kekhususan konseling. Perbedaan pokok antara psikiatri dan psi-
kologi konseling dapat dilihat dari dua aspek, yaitu pendi dikan 
tenaga dan masalah konseling.
Dilihat dari pendidikan tenaga psikiatri, lebih ditekankan 
pada pendidikan medis yang dibangun pada lingkungan ke dok-
teran, sedangkan konseling lebih ditekankan pada pendi dik an 
psi kopedagogis. Adapun dilihat dari masalah konseli, per bedaan 
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lain yang dapat ditonjolkan ialah bahwa psikiatri me na ngani ma-
salah yang berhubungan dengan kondisi emosio nal yang lebih 
berat, sedangkan konseling menangani ma salah emo si yang ringan 
seperti: kecemasan, stres ringan, de presi, konflik, ketergantungan, 
dan frustrasi.
F. Metode PengeMbangan Psikologi 
konseling
Psikologi konseling sebagai ilmu pengetahuan (scientific), sa-
ngat diperlukan konselor untuk mengendalikan layanan kon seling-
nya kepada konseli, yaitu individu yang membutuhkan bantuan 
konseling. Oleh karena itu, keberadaan psikologi kon seling ha-
rus dikembangkan sedemikian rupa sejalan dengan dinamika psi-
kososial konseli sebagai individu yang memiliki keunikan dan 
sebagai anggota masyarakat. Di pihak lain, di namika mayarakat 
sebagai dampak gelombang globalisasi de wasa ini dapat dihindari 
lagi, semuanya ini berpengaruh ter hadap kompleksitas masalah-
masalah konseli.
Dilihat dari waktu pelaksanaannya, metode pengembang an 
psikologi konseling dapat dibedakan menjadi dua bagian be sar, 
yaitu metode longitudinal dan metode cross­sectional.
1. Metode longitudinal
Metode longitudinal merupakan metode pengembangan yang 
dilakukan dalam kurun waktu relatif lama untuk menca pai suatu 
hasil yang diharapkan. Aktivitas pengembangan di la kukan hari 
demi hari, bulan demi bulan, dan tahun demi ta hun. Karena itu, 
apabila dilihat dari aspek perjalanan pengem bangan, metode ini 
digunakan untuk mengembangkan psikologi kon se ling secara ver-
tikal (kedalaman). 
Contoh: Konselor hendak mengembangkan penerapan teo-
ri-teori konseling tertentu seperti teori Gestalt, cognitive behavio ral 





Berbeda dengan metode longitudinal, metode cross­sectional 
merupakan metode pengembangan yang tidak membutuhkan 
waktu terlalu lama, dengan kata lain hanya menggunakan wak-
tu yang relatif singkat dapat diperoleh data-data yang ba nyak de-
ngan menggunakan sampel lebih dari satu konseli. Ja di me tode 
ini digunakan untuk mengembangkan psikologi konse ling se ca ra 
horizontal hanya mengumpulkan data-data secara teliti dari be be-
rapa konseli dengan menggunakan metode-metode tertentu dan 
hasilnya dianalisis serta diinterpretasi secara ob jektif. 
Metode yang dapat digunakan sebagai berikut:
a. Metode introspeksi
 Introspeksi atau mawas diri adalah penghayatan terhadap ke-
hidupan psikisnya sendiri, ini merupakan sumber penge nalan 
yang penting dalam psikologi konseling. Metode in tros peksi 
dapat dilakukan secara eksperimental dan non ekspe rimental.
b. Metode ekstrospeksi
 Metode ekstrospeksi adalah pengamatan yang sistematis ter-
hadap kehidupan psikis orang lain, untuk memahami ci ri-
ciri khas individu tersebut. Metode ini sangat berguna bi la 
digunakan bersama dengan metode introspeksi.
c. Metode kuesioner
 Kuesioner atau sering disebut angket merupakan pengem-
bangan psikologi konseling dengan menggunakan daftar per-
tanyaan atau pernyataan yang harus dijawab secara ter tulis 
oleh responden dari kegiatan pengembangan tersebut
d. Metode interview
 Metode interview disebut juga metode wawancara, yaitu sa lah 
satu metode pengembangan pikologi konseling yang dilak-
sanakan dengan melakukan wawancara kepada sejum lah res-
ponden dengan menggunakan pedoman wawancara.
e. Metode dokumentasi
 Secara harfiah dokumentasi artinya pengumpulan, pemi lih-
an, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bi dang 
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pengetahuan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990). Meto de 
do kumentasi dapat didefinisikan sebagai suatu teknik untuk 
memperoleh informasi dengan cara mempelajari ber bagai 
dokumen yang telah didokumenta sikan.
f. Metode sosiometri
 Sosiometri merupakan metode yang paling tepat untuk mem-
peroleh data mengenai hubungan sosial siswa. Dengan teknik 
ini, kita dapat meperoleh data tentang susunan hu bung an 
antar-individu, struktur hubungan individu, in ten sitas hu bung-
an, dan arah hubungan sosial individu.
g. Metode biografi
 Biografi atau disebut riwayat hidup merupakan metode yang 
efektif apabila digunakan untuk menggali informasi yang 
mendalam mengenai berbagai kejadian yang telah diala mi 
oleh individu konseli.
h. Metode kelompok
 Metode kelompok (group method) merupakan pengembang-
an yang dilakukan dengan menggunakan dinamika kelom pok 
(group dinamics). Menurut Prayitno (2005) dinamika ke lompok 
merupakan sinergi dari semua faktor yang ada di da lam suatu 
kelompok.
i. Metode tes
 Metode tes di era sekarang sangat populer digunakan orang 
untuk mengumpulkan data terhadap kemampuan individu, 
baik kemampuan potensial (potential ability) maupun ke mam-




Untuk memahami psikologi konseling secara kompre hensif dibutuhkan analisis dan kajian mendalam. Oleh karena itu, pada bab ini dikemukakan tujuan konse ling dan aspek-
aspek terkait dengan kajian konseling sehing ga fungsi psikologi 
konseling dalam berbagai perspektifnya da pat diimplementasikan 
sebagaimana mestinya. 
a. tujuan konseling
Berikut ini dikemukakan beberapa tujuan konseling me nurut 
para pakar dan ahli. Tujuan konseling memegang peranan yang 
penting, sebab tujuan merupakan goal dalam upaya yang dilakukan 
terhadap proses konseling sehingga harapan itu ter laksana sesuai 
dengan harapan.
Krumboltz dalam Notosoedirdjo dan Latipun (1999) me nge-
mukakan tujuan konseling sebagai berikut:
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1. Mengubah perilaku yang salah penyesuaian
 Para ahli konseling dan psikoterapi berpandangan bahwa 
tujuan konseling adalah mengubah tingkah laku klien yang sa-
lah penyesuaian menjadi perilaku yang tepat pe nye su aiannya. 
Seseorang yang salah penyesuaian perlu men da patkan kon-
seling, jika tidak dibantu maka dapat berpe nga ruh pada per-
kembangan kepribadiannya.
 Terkadang ada klien yang tidak dapat memahami diri dan 
perilakunya sendiri, jika klien memang ingin penyesuaian 
yang baik maka klien harus menyadari dan memiliki ke mauan 
untuk berubah, agar proses konseling dapat berjalan lancar.
2. Belajar membuat keputusan
 Dalam proses konseling juga harus belajar dalam membuat 
keputusan. Memang tidak gampang dalam mengambil ke-
pu tusan, tetapi klien harus belajar dan berani dalam hal itu. 
Karena yang lebih tahu dan paham tentang masalah ter sebut 
adalah klien itu sendiri.
 Setiap keputusan yang diambil pasti memiliki konsekuensi 
positif dan negatif, menguntungkan dan merugikan, yang 
me nunjang maupun yang menghambat. Oleh sebab itu, do-
rongan dari konselor sangat diperlukan tetapi dengan risi ko 
yang sudah dipertimbangkan sebelumnya sebagai kon se kuensi 
alamiah.
3. Mencegah munculnya masalah
 Mencegah munculnya masalah mengandung tiga penger-
tian, yaitu mencegah jangan sampai mengalami masalah di 
kemudian hari, mencegah jangan sampai masalah yang di-
alami bertambah berat atau berkepanjangan, mencegah ja-
ngan sampai masalah yang dihadapi berakibat ganggu an yang 
menetap.
Ketiga tujuan tersebut bersifat kontinum. Maksudnya bah-
wa, konseling tersebut dapat dicapai secara bertahap, dan pa da 
gilirannya hendak mencapai tujuan akhirnya. Karena tuju an akhir 
tidak akan tercapai jika tidak melalui tujuan yang se be lumnya.
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John Mc Leod. dalam Tohirin (2007) mengemukakan tuju an 
konseling adalah:
1. Pemahaman. 
 Adanya pemahaman terhadap akar dan perkembangan ke-
sulitan emosional, mengarah kepada peningkatan kapa sitas 
untuk lebih memilih kontrol rasional ketimbang perasaan dan 
tindakan.
2. Berhubungan dengan orang lain. 
 Menjadi lebih mampu membentuk dan mempertahankan 
hubungan yang bermakna dan memuaskan dengan orang lain; 
misalnya dalam keluarga atau di tempat kerja.
3. Kesadaran diri. 
 Menjadi lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan yang 
selama ini ditahan atau ditolak, atau mengembangkan pe rasaan 
yang lebih akurat berkenaan dengan bagaimana penerimaan 
orang lain terhadap diri.
4. Penerimaan diri. 
 Perkembangan sikap positif terhadap diri, yang ditan dai oleh 
kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu men jadi 
subjek kritik diri dan penolakan.
5. Aktualisasi diri atau individuasi. 
 Pergerakan ke arah pemenuhaan potensi atau penerimaan 
integrasi bagian diri yang sebelumnya saling bertentangan.
6. Pencerahan. 
 Membantu klien mencapai kondisi kesadaran spiritual yang 
lebih tinggi.
7. Pemecahan masalah. 
 Menemukan pemecahan problem tertentu yang tak bisa di pe-
cahkan oleh klien seorang diri. Penuntut kompetensi umum 
dalam pemecahan masalah.
8. Pendidikan psikologi. 
 Membuat klien mampu menangkap ide dan teknik untuk me-
mahami dan mengontrol tingkah laku.
9. Memiliki keterampilan sosial. 
 Mempelajari dan menguasai keterampilan sosial dan inter-
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personal seperti mempertahankan kontak mata, tidak me nyela 
pembicaraan, asertif, atau pengendalian kemarahan.
10. Perubahan kognitif. 
 Modifikasi atau mengganti kepercayaan yang tak rasional 
atau pola pemikiran yang tidak dapat diadaptasi, yang di aso-
siasikan, tingkah laku penghancuran diri.
11. Perubahan tingkah laku. 
 Modifikasi atau mengganti pola tingkah laku yang adaptif atau 
merusak.
12. Perubahan sistem. 
 Memperkenalkan perubahan dengan cara beroperasinya sis -
tem sosial (contoh, keluarga).
13. Penguatan. 
 Berkenaan dengan keterampilan, kesadaran, dan pengeta huan 
yang akan membuat klien mampu mengontrol kehi dupannya.
14. Restitusi. 
 Membantu klien membuat perubahan kecil terhadap peri laku 
yang merusak.
15. Reproduksi (generativity) dan aksi sosial. 
 Menginspirasikan dalam diri seseorang terhadap kapasitas 
untuk peduli terhadap orang lain, membagi pengetahuan, dan 
mengontribusikan kebaikan bersama (collective good) me lalui 
kesepakatan politik dan kerja komunitas.
Dalam beberapa perspektif lainnya, tujuan konseling dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Perubahan perilaku
 Perubahan perilaku yang dimaksudkan pada konteks ini ada-
lah hubungan dengan orang lain, situasi keluarga, pres ta si 
akademik, pengalaman pekerjaan, dan semacamnya. Me nurut 
Rogers (Shertzer & Stone, 1980) bahwa, salah sa tu hasil kon se-
ling adalah pengalaman-pengalaman tidak di rasa me nakutkan, 
individu kecemasannya berkurang, dan cita-citanya ham pir le-
bih harmonis dengan persepsi ten tang dirinya dan tampak le-
bih berhasil. Jadi, perubahan ter sebut bersifat per manen.
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b. Kesehatan mental yang positif
 Ada yang berpendapat bahwa, tercapainya tujuan kon se-
ling karena pemeliharaan dan pencapaian kesehatan men tal 
yang positif. Jika tujuan kesehatan mental ini terca pai maka 
individu mencapai integrasi, penyesuaian, dan iden tifikasi posi-
tif dengan yang lainnya. Menurut Thorne (Sher t zer & Stone, 
1980) bahwa, tujuan utama konseling ada lah menjaga kesehat-
an mental dengan mencegah atau membawa ketidakmampu-
an menyesuaikan diri atau gang guan mental. Terkait dengan 
ini ada baiknya dikemuka kan pandangan Patterson (Shertzer 
& Stone, 1980) yang mengemukakan bahwa, karena tujuan 
konseling adalah pemeliharaan, pemulihan kesehatan mental 
yang baik atau harga diri, maka situasi-situasi konseling ha-
rus ditandai dengan tidak adanya ancaman. Kell dan Mueller 
(Shert zer & Stone, 1980) menyatakan bahwa, promosi dan pe-
ngem bangan rasa persamaan, serta saling memberi dan me -
nerima penghargaan antara sesama manusia merupakan tu ju -
an konseling.
c. Pemecahan masalah
 Biasanya orang-orang menganggap bahwa, tujuan kon se -
ling sebagai pemecahan masalah. Menurut Krumboltz (Shert -
zer & Stone, 1980) bahwa, alasan utama eksistensi kon se -
ling didasarkan pada fakta bahwa orang-orang mem pu nyai 
masalah-masalah yang tidak sanggup mereka pe cah kan sendiri. 
Tujuan utama konseling adalah memban tu setiap klien dalam 
memecahkan suatu masalah. Kemu dian ia menyatakan bahwa 
konselor behavioral terutama mem bantu klien mengubah 
perilaku sesuai keinginannya. Krumboltz selanjutnya membuat 
tiga kategori tujuan-tu jua n behavioral: mengubah perilaku 
salah-suai, mempel ajari proses pengambilan keputusan, dan 
mencegah masa lah-masalah.
d. Keefektifan personal
 Tujuan meningkatkan keefektifan personal berhubungan 
erat dengan pemeliharaan kesehatan mental yang baik dan 
per ubahan tingkah laku. Blocher memperkenalkan dua tu-
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juan konseling. Pertama, konseling ingin memaksimalkan ke -
mungkinan kebebasan individual dalam keterbatasan-ke ter -
batasan yang berlaku bagi dirinya dan lingkungannya. Kedua, 
konseling ingin memaksimalkan keefektifan indi vidual de ngan 
memberinya kesanggupan mengontrol ling kungannya dan res­
ponse­response pada dirinya yang ditim bulkan oleh ling kungan.
 Shoben (Shertzer & Stone, 1980) juga memandang per-
kem bangan pri badi sebagai tujuan dari konseling. Ia men- 
 de fi nisikan bah wa konseling sebagai pengalaman perkem -
bang an da lam memecahkan masalah atau dalam pe ng am bil an 
ke pu tusan untuk membantu perkembangan pri ba di.
e. Pengambilan keputusan
 Ada yang berpendapat bahwa tujuan konseling adalah me-
mungkinkan individu mengambil keputusan dalam hal-hal 
yang sangat penting bagi dirinya. Keputusan tersebut me ru-
pakan pilihan dari klien sendiri, tidak ditentukan oleh kon-
selor. Klien belajar mengestimasi konsekuensi-kon se ku ensi 
yang mungkin terjadi dalam pengorbanan pribadi, waktu, te-
naga, uang, risiko, dan lain-lain.
 Tyler mendefinisikan tujuan konseling terutama sebagai peng-
ambilan keputusan. Tujuan konseling ialah memung kinkan 
pemilihan-pemilihan yang bijaksana dan ini menjadi landasan 
perkembangan selanjutnya.
Berkaitan dengan tujuan konseling di atas dapat dikemu kakan 
bahwa, tujuan umum bimbingan dan konseling dalam rangka me-
nambah khazanah pengetahuan. Adapun tujuan umum dari la yanan 
bimbingan dan konseling adalah sesuai dengan tujuan pen didikan 
sebagaimana dinyatakan dalam Un dang- Un dang Sis tem Pendidikan 
Nasional (Undang-Undang No. 2 Ta hun 1989), yaitu ter wujudnya 
manusia Indonesia seutuh nya yang cer das, yang beriman, dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan ke te rampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyara kat an dan kebangsaan (Depdikbud, 1994: 5).
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Secara khusus layanan bimbingan dan konseling bertujuan 
untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan per-
kembangan meliputi aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier. 
Bimbingan pribadi-sosial dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan 
tugas perkembangan pribadi-sosial dalam mewujudkan pr ibadi 
yang takwa, mandiri, dan bertanggung jawab. Bimbingan belajar 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkem bangan 
pendidikan. Bimbingan karier dimaksudkan untuk me wujudkan 
pribadi pekerja yang produktif.
b. Fungsi dan PersPektiF Psikologi 
konseling
Berkaitan dengan bahasan ini akan dikutip beberapa hal terkait 
sebagaimana dikemkakan Musyafak Assyari dalam http://file.upi.
edu (2019) di mana dikemukakan bahwa, psiko lo gi konseling telah 
berkembang dengan memadukan antara bimbingan dan psikoterapi 
ke dalam suatu program pe ngem bangan konsep dan metode-
metode baru berdasarkan pada bi dang psikologi. Adapun tahapan 
yang dilalui, yaitu: Pem bu ka an (orientasi masalah – establishment), 
konseptualisasi (iden ti fikasi masalah), intervensi (eksperimentasi), 
dan evaluasi. Fung si pengembangan profesional juga dimasukkan 
untuk mem be ri kan informasi tentang pelatihan dan pendidikan 
yang dibutuhkan.
Dalam memilih fungsi-fungsi konseling, dilakukan dengan 
memahami aktivitas-aktivitas konseling berdasarkan kerangka 
kerja pemecahan masalah. Dengan merujuk pada pendapat John 
Dewey (1916) tentang pemecahan masalah, di mana terda pat 
empat fungsi dasar konseling yang sekaligus juga meru pa kan satu 
kesatuan yang integratif.
Berdasarkan perspektif sejarah lahirnya konseling, kajian psi-
kologi konseling dapat diurutkan pembahasannya yang me liputi, 
membimbing, menyembuhkan, memfasilitasi, memodi fi kasi, me-




1. Membimbing/Memandu (guiding) 
Memandu bukanlah paksaan, yang berarti mengabaikan pe-
rasaan atau terlalu mengendalikan pandangan-padangan in di-
vidu. Tetapi lebih kepada merefleksikan secara pasif pan dang-
an-pandangan individu. Dalam perspektif pendidikan, me mandu 
berarti menyelesaikan suatu masalah yang ada dalam diri seseorang 
atau secara potensial ada dalam diri seseorang, melalui sumber-
sumber eksternal. Tetapi bukan merupakan pak saan eksternal atau 
paksaan yang muncul karena ada peno lak an konselor. Namun, 
lebih sebagai hasil yang dibuat mela lui kontak dengan dunia 
pada diri klien itu sendiri. Dengan de mikian, memandu bukan 
menghalangi kebutuhan pengajaran atau informasi, tetapi sumber-
sumber eksternal tersebut meru pakan bagian dari suatu pertukaran 
pandangan antara konselor dengan klien menuju kepada 
pemahaman bersama, resolusi ma salah, dan mengejar keunggulan. 
2. Menyembuhkan (Healing) 
Dalam psikologi konseling perspektif modern tentang pe-
nyembuhan berakar dalam beberapa tradisi sejarah yang men da-
sari psikoterapi dinamik, khususnya tradisi spiritual dan il miah. 
Dalam tradisi spiritual, penderitaan manusia disebabkan oleh 
kerasukan spiritual, sehingga bentuk-bentuk treatment-nya dila-
kukan dengan meminjam dari masyarakat primitif, di an tara-
nya adalah melalui: (1) exorcism atau pengusiran roh jahat; dan 
(2) pengobatan jiwa yang dilakukan melalui pengakuan dosa se-
bagaimana tradisi dalam komunitas Protestan, suatu pertanda 
penting lain dari psikoterapi dinamik. 
Dalam tradisi ilmiah ditandai dengan digunakannya me-
tode hipnotisme sebagai metode penyembuhan, sedangkan da lam 
psikoterapi dinamik yang diawali dengan praktik-praktik pe-
nyem buhan terhadap pasien neruroses, yaitu penderita histeria dan 
neurathenia yang dipelopori oleh Freud, yang dalam kon teks kon-
seling kemudian diadaptasi dalam bentuk psikoterapi singkat (brief 
psychoterapy) dan konseling psikoanalitik. 
BaB 2 •  Kajian Psikologi Konseling
29
3. Memfasilitasi (Facilitating) 
Memfasilitasi merupakan reaksi terhadap model-model dan 
praktik autoritarian dalam psikoterapi. Inti dari perspektif mem -
fasilitasi (disebut juga sebagai pendekatan kekuatan) ketika di-
per cayai bahwa, individu memiliki kemampuan untuk meng-
arah kan dirinya sendiri. Dalam konteks yang positif ini, Helper 
mengandalkan kepada sumber-sumber klien tanpa menggang gu 
atau mencampuri terhadap pengalaman-pengalaman klien. Mem -
fasilitasi lebih bermakna sebagai membolehkan, menye ma ngati 
atau mendorong, dan memberdayakan klien da lam ak tivitas-akti-
vitas yang diprakarsai oleh dirinya sendiri. Peng gu naan istilah 
nondirektif dan berpusat kepada klien untuk men jelaskan refleksi 
perspektif memfasilitasi merupakan upa ya un tuk menolak konotasi 
pengarahan langsung oleh terapis dan pa sien sebagai orang yang 
sakit. Sebagai suatu perspektif, mem fa silitasi selalu dicirikan 
dengan adanya pendekatan yang berpu sat kepada klien dari Carl 
Rogers. 
4. Memodifikasi (Modifying) 
Perspektif memodifikasi sering dikenal dengan modifikasi 
perilaku, suatu pendekatan yang berkenaan dengan mengubah 
organisme yang disebabkan oleh faktor lingkungan. Pendekatan ini 
menggambarkan suatu tujuan umum terhadap beberapa perspektif 
bantuan lain, termasuk beberapa metode perubahan perilaku yang 
berdasarkan pada prinsip dan prosedur yang berbeda, seperti 
pengondisian klasik (Wolpe, 1958), pengon disian operan (Skinner, 
1953), belajar sosial (Bandura, 1977), prinsip-prinsip belajar yang 
luas (broad principles of learning) (Ullman dan Krasner, 1975), serta 
pendekatan klinis dari te ra pi tingkah laku (Lazarus, 1958), dan 
beberapa prosedur tera pi kog nitif (seperti Beck, 1976, Mahoney, 
1974, Stone, 1980). Wa lau pun dalam perspektif memodifikasi 
kurang ada definisi yang tegas, namun terdapat kesatuan karak-
teristik yaitu meng gan tungkan kepada suatu metodologi empirik 
berdasarkan da ta yang objektif dan terukur. 
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5. Merestrukturisasi (restructuring) 
Pemunculan kembali kognisi dalam terapi psikologi sela ma 
tahun 1970 dan tahun 1980-an telah mengarahkan kepada per-
spektif merestrukturisasi, yang merupakan paduan antara metode 
behavioral dengan teori kognitif. 
Kebangunan kembali kognitif yang mengarahkan kepa da 
re interpretasi terhadap psikologi eksperimental, telah membe-
ri kan makna baru terhadap makna persepsi, belajar dan mo ti-
vasi. Dalam studi psikologi, psikolog perkembangan tertarik la gi 
dengan Piaget (Piaget, 1970), dan meluaskan minat me reka dalam 
perkembangan kognitif terhadap moral (Kohlberg, 1969), serta 
kognisi sosial (Shantz, 1975). Psikolog sosial mulai meng gu nakan 
pelaporan subjektif, serta pengaruh atribusi ter hadap masalah 
kemanusiaan. Psikolog kepribadian, mulai me re kon septualisasikan 
kepribadian dalam istilah belajar sosial (Bandura, 1969, Mishel, 
1973), menekankan peran central­me diational process terhadap 
pengalaman manusia. Dan banyak la gi peneliti yang menekankan 
pada kognitif, seperti di bidang psikolinguistik (Chomsky), tidur 
dan mimpi (Dement), pemba yangan (Singer, Paivio, Shepart), dan 
hipnosis (Orne, Barber, Hilgard). 
6. Pengembangan (developing) 
Salah satu karakteristik yang membedakan psikologi kon-
se ling dengan profesi klinis yang lain adalah kepeduliannya ter-
hadap perkembangan manusia, khususnya berkenaan dengan 
karier. Sementara itu, beberapa perspektif model bantuan mo-
dern lebih menekankan kepada tindakan saat ini dan di sini, te tapi 
bagaimana menguji perilaku tersebut berbeda dari satu wak tu ke 
waktu lainnya, maka hal tersebut berkenaan dengan pan dangan 
tentang perkembangan yang berlangsung sepan jang waktu sebagai 
hasil interaksi antara faktor internal (priba di) dengan faktor 
eksternal (lingkungan), serta perubahan struk tural yang terjadi. 
Di mana dalam perspektif perkembangan diasumsikan bahwa, 
individu akan tumbuh efektif melalui in teraksi yang sehat antara 
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pertumbuhan diri dengan lingkungan. Interaksi ini berbeda dalam 
tipe, kecepatan, dan arah perkem bangannya, tergantung kepada 
fungsi. 
7. Memengaruhi (influencing) 
Proses interaksional seseorang (helper) dalam upaya meng ubah 
tindakan, sikap, dan perasaan orang lain (helppe) dapat diidentifikasi 
sebagai pengaruh sosial. Pengaruh sosial dalam konseling bukan 
berarti bahwa konselor membatasi klien pada perilaku yang tidak 
muncul sebelumnya, tetapi lebih kepa da menawarkan kontrol baru 
yang dipandang lebih efektif da lam rangka mengatur perilaku klien 
yang jelek di masa lalu. Ka re na itu, pertanyaannya lebih kepada 
oleh siapa, dengan me to de apa, dan apa tujuannya. Pengaruh sosial 
juga bukan ti dak membatasi pada orientasi khusus, tetapi lebih 
sebagai ke rang ka konseptual yang mungkin dapat diperhitungkan 
un tuk menjamin kefektifan keragaman metode konseling dalam 
berbagai perspektif teoretik, dengan fokus kepada penonjolan 
inter aksi manusia yang berkontribusi terhadap pengaruh sosial 
(ba gaimana mengubah) daripada apa yang dikatakan terapis (apa 
yang berubah). 
8. Mengomunikasikan (communicating) 
Komunikasi ditunjukkan dengan adanya keterlibatan da lam 
seluruh perspektif. Dalam konseling dan psikoterapi tradi sional, 
mengomunikasikan dipahami sebagai mengklarifikasi, membuat 
nyata, membantu klien memahami masalahnya. 
Dalam terapi keluarga, komunikasi dipandang dalam kon teks 
yang lebih luas, sebagai hasil analog dan model baru. Komunikasi 
bukanlah sesuatu yang linier, dari konselor kepada klien, tetapi 
sebagai suatu sirkuler, yaitu di antara beberapa orang yang ada 
(keluarga dan konselor). Pandangan ini muncul sebagai perubahan 
dari kepribadian individu kepada konteks individu, dan dari kon-
teks komunikasi kepada komunikasi ten tang komunikasi (meta-
komunikasi). Dengan demikian, per spektif komunikasi muncul dari 
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gerakan terapi keluarga, dan lebih berbeda dengan pendekatan-
pendekatan lain dalam kon seling, terutama dalam melihat perilaku, 
sebagaimana dije las kan dalam riset-riset dalam relasi interpersonal 
dalam kelom pok yang berlangsung secara terus-menerus, dan 
sekaligus me re presentasikan adanya perubahan atau transisi dari 
psi kologi dan psikiatri kepada ilmu pengetahuan sosial. 
9. Mengorganisasikan (organizing) 
Mengorganisasikan secara metaporik dapat dipersamakan 
pada biologi, yaitu membuat suatu organ berproses melalui 
pemeliharaan dan tindakan dari bagian-bagian dari tubuh itu 
sendiri. Mengorganisasikan juga mempunyai konotasi lain, ya itu 
menyusun, merestrukturisasi, efisiensi atau berfungsinya ba gian-
bagian yang berhubungan. 
Dalam perspektif tradisional, individualisme, dan otonomi 
adalah kerangka kerja dalam proses konseling, karena itu da lam 
membantu klien adalah menguji tindakan, mengambil tangggung 
jawab, dan mengubahnya sehingga dapat berubah. Namun, dalam 
masyarakat modern, bantuan memiliki perbe daan ideologi. Dalam 
pandangan organik, walaupun peduli de ngan fungsi otonomi, tetapi 
hal tersebut hanya bagian da lam relasi dengan keseluruhan tubuh, 
atau dalam hubungan dengan lingkungan. Maksudnya bahwa 
dalam penyesuaian pri badi, dunia luar bukan merupakan realitas 
yang tidak dapat diubah, tetapi dapat diubah. Dengan demikian, 
konselor dapat membantu seseorang dengan mengubah keluarga, 
kelompok, adanya komunitas. 
10. Perspektif dalam Perspektif 
Perspektif bantuan memiliki kategori yang luas, sehingga dalam 
psikologi konseling banyak ditemui kesulitan untuk menghasilkan 
pendekatan yang integratif. Sesuai dengan tu gas metodologi ilmu 
sosial, upaya pertama yang telah dila ku kan adalah mengklasifikasi 
dimensi-dimensi psikologis un tuk menjelaskan kebanyakan per-
spektif konseling dengan mem bedakan pendekatan-pendekatan 
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ke dalam dimensi-di men si ber dasarkan pendekatan rasional 
atau afektif, pemahaman/tin dak an, dan analitik/tindakan. Dari 
ahli kepribadian, ditambahkan dimensi merupakan upaya untuk 
mengarahkan kepada pertim bangan, keaslian, dan nomotetik/
idemografik. Mitroff dan Kil mann (1978) menggunakan sistem 
psikologikal Jung untuk meng uji perbedaan pendirian ke arah ilmu 
pengetahuan. Tipo logi Jung terintegrasi dalam beberapa dikotomi 
tradisional dan menawarkan kerangka kerja terhadap klasifikasi 
dari perspektif konseling. 
Selanjutnya, dibutuhkan empat asumsi sebelum mendis-
kusikan tipologi Jung sehingga menghasilkan sistem klasifikasi. 
Pertama, sistem klasifikasi yang baik akan membantu dalam 
mengorganisasikan pola-pola praktik konseling tetapi tidak me-
redusir konselor pada suatu tipe. Dalam kenyataannya, konselor 
tidak sesuai dengan satu pun tipe karena mereka beragam, bah kan 
kadang-kadang perilakunya kontradiktif. Diskusi dalam awal bab 
mengindikasikan bahwa konseling dicirikan dengan inkonsistensi 
(misal, menekankan kepada salah satu tujuan, ya itu tujuan individu 
atau tujuan sosial) dan konsistensi (misal, menekankan kepada 
kondisi relationship). 
Kedua, bahwa ciri-ciri umum dari tipe konseling tidaklah tetap 
atau abadi. Masing-masing tipe konseling dikelompokkan dalam 
atribut potensial yang beragam, tergantung pada sejarah serta 
situasi dan kondisi. Ketiga, bahwa sistem klasifikasi itu terbatas. 
Gaya utama konseling ini (Jung) mungkin tidak men jelaskan 
seluruh bentuk konseling, namun sengaja ditonjolkan. Kebanyakan 
konselor mengombinasikan ciri-ciri gaya-gaya kon seling yang 
berlawanan dan kemudian tidak mudah dije laskan dalam istilah 
dari salah satu gaya. Keempat, tidak ada gaya yang lebih valid 
atau diperlukan sekali daripada yang lain. Setiap gaya konseling 
memiliki kekuatan maupun kelemahan dan be berapa gaya dapat 
menjadi rusak apabila dipaksakan dengan ekstrem. 
Selanjutnya untuk memahami perspektif dalam perspektif 
akan dibahas dalam sistem Jungian. Sistem psikologis Jung me-
rupakan dasar yang mengikuti skema klasifikasi. Dalam pan dangan 
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proses kognitif, sistem Jung dapat diklasifikasikan dalam dua 
dimensi, yaitu dimensi informasional, yang lebih suka pada data 
input, dan dimensi pengambilan keputusan yang merujuk pada 
proses penalaran yang dicirikan dengan membawa sesuatu menuju 
kepada jenis-jenis yang disukai dari data input. 
Jung menyatakan bahwa informasi diproses melalui peng-
indraan atau intuisi. Dalam kategori pengindra, individu mem-
proses informasi dengan secara langsung mentransmisikan rang sang 
fisik (melalui indra penglihatan, perabaan, dan pen de ngaran) ke 
dalam kesadaran. Tipe pengindra adalah realistik, lebih menyukai 
fakta dan detail dari situasi. Mereka ini cen derung analitik, praktis, 
berorientasi saat ini, dan objektif, de ngan penghargaan kepada 
realitas. 
Sebaliknya, individu yang mengarah kepada proses intui tif, 
membawa rangsang kepada tingkatan yang lebih tinggi daripada 
tipe pengindra, dengan memperkaya dan mengelaborasi melalui 
semantik atau analisis kognitif. Karena itu, mereka ini cenderung 
idealis, tidak berorientasi kepada bagian-bagian ob jektif tetapi 
dikonseptualisasikan dalam keseluruhan, situasi dan kondisi yang 
diterima dengan segera selalu diikuti dengan pembuatan hipotesis. 
Kemiripan terjadi di bidang petimbangan, salah satu cara-
nya adalah menggunakan pemikiran, yaitu menggunakan pro ses 
penalaran serta menyandarkan pada aturan-aturan logika (diawali 
dengan pembuatan premis dan diakhiri dengan kesim pulan) dalam 
menilai sifat-sifat, makna, dan penggunaan sepe nuhnya terhadap 
sesuatu. Sebaliknya, perasaan, mendasarkan penilaiannya kepada 
tujuan, kebutuhan, dan kepedulian manu sia. Dibandingkan dengan 
pikiran, perasaan menyandarkan ke pada pertimbangan nilai-nilai 
personalitik daripada abstraksi logika. Perasaan, bukan berarti 
emosi, tetapi lebih kepada gaya penalaran yang berhubungan 
dengan pembuatan keputusan ber dasar nilai-nilai personal. 
Menurut Jung, masing-masing dari dua dimensi psikolo gis 
tersebut memiliki dua proses psikologis yang berlawanan, dan 
seseorang akan mengembangkan pilihan dan kompetensi nya dalam 
salah satu cara, mode atau yang lainnya, dan karena masing-masing 
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dimensi tersebut bebas, maka seseorang dapat mengombinasikan 
dalam empat cara untuk memperoleh em pat tipe kepribadian, 
yaitu: (1) penginderan pikiran; (2) peng indraan perasaan; (3) 
intuisi perasaan; dan (4) intuisi pikiran. 
Berdasarkan hal di atas, tipe atau gaya konseling dapat di-
identifikasi menjadi empat yaitu: (1) ilmu terapan (pengin dra an/
pikiran); (2) estetika (pengindraan/perasaan); (3) filoso fis (in tuisi/
pikiran); dan (4) advokasi (pengindraan/intuisi). 
Pada ilmu terapan, memiliki ciri, (a) concern kepada aku-
rasi, ketepatan/presisi, kontrol, reliabilitas, reproduktivitas, dan 
sejensinya; (b) cara terbaik dalam konseling, diwujudkan me lalui 
pendekatan sistematik; dan (c) dalam padangan konseling sebagai 
ilmu, maka ia bebas nilai, lebih menyandarkan kepada kesepakatan 
konsensual. 
Adapun pada estetika memiliki tipe dengan ciri berupa, (a) 
peran konselor sama dengan pendeta, yaitu penyelamatan pribadi, 
penebusan, humanisasi, mengobati, dan membuatnya ikhlas; 
(b) concern konselor bukan bagaimana ilmu penge ta huan dan 
eksperimen dapat meredusir kebimbangan, meng hasilkan ilmu 
pengetahuan, dan kemudian membantu klien, te tapi bagaimana 
eksperimen atau terapi dapat secara lang sung ber pengaruh 
terhadap kesejahteraan manusia; dan (c) kon selor harus memiliki 
keterampilan-keterampilan konseptual da lam melayani seseorang. 
Adapun filosofis memiliki ciri (a) menyandarkan kepada 
kebijaksanaan (kepercayaan dan pendirian); (b) menggunakan 
pendekatan teoretik/konseptual yang sama dengan pendekatan 
putis, tetapi juga menggunakan pendekatan yang berbasis pikiran 
sama dengan pada pendekatan yang digunakan tipe ilmu terapan; 
(c) menekankan konseptualisasi (intuisi dan pi kiran) untuk 
menghasilkan penjelasan jamak terhadap bebe ra pa fenomena; 
dan (d) aspek-aspek konseptual dan dialekti kal dalam interpretasi 
konseling harus dijelaskan dalam isti lah-is tilah pemrosesan 
informasi kognitif, serta hubungan an tara ke terampilan dengan 
fungsi kognitif, semisal pada pendekatan Alber Ellis. Adapun 
advokasi, secara umum tipe ini me ru pa kan tantangan terbesar bagi 
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konselor tradisional dan paling su lit untuk dijelaskan dalam istilah 
sistem Jungian karena ber hubungan dengan terjadinya konflik 
antara sebab-sebab intra psikis (internal) dan sebab-sebab dari 
lingkungan eksternal. (https://www.academia.edu/).
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